BAB III

HUBUNGAN RASULULLAH DENGAN ORANG - ORANG
. YAHUDI DI MADINAH

L. Pemerintahan Rasulullah di Madinah

Rasulullah SAYW dalam membentuk pemerintahan Is-
lam yoakni segalanya atas petunjuk dan pengarahan serta
bimbingan langsung dari Rasulullah, yaitu bimbingan
hidup sejahtera, yang mengkaitkan masyéfakat secara ke-
seluruhan tidakmtérbatas bagi ummat Islam saja, melain-
kan juga golongan non Islam, termésuk orang—ofang Ya-
hudi. Walaupun orang-orang non Islam berada dalam ne-
cara Islam masin tetap diberi kebebasan untuk memeluk
dan menganut ajaran agama serta keyakinannya masing-
masing.

Masvarakat Islam di Madinan tersebut dibangun
diatas landasan yang kokoh dengan dasar akidah dan sya-
riac Islamiyah.l Syarian ini oleh masyarakat Islam di-

1Sayid Kutub, Masyarakat Islam, Cetakan ke ITI,
Yayasan Attaufia, PT Almaarif, Bandung, halaman 51.
4
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gunakan sebagal patokan dan tempat mereka berpijak da-
lam setiap langkah. Sedangkan tempat rujukan atau sum-
ber dari landasan itu adalah Al gqur'an dan Al Hadits,
kemudian disamping itu adalah mufakat dan musyawarah.

Oleh karenanya pemerintahan yang didirikan oleh

Rasulullah SAW di Madinah itu adslah pemerintahan yang

berlandaskan pada Al qur'an dan As Sunnah, untuk itu
segala pola, laku dan pandangan pemerintanan, bersum-
berkan pada hukum dan undang-undang Al qgur'an. Sehu-

bungan dengar itu A. Hasyim dalam bﬁkunya "Dimana Letak
Pemerintahan Islam', berpendapét: Pemerintahan Islam
adalah pemerintanan Al gur'an yang tunduk pada segala
hulcwr AL qur'an merupakan undang-undang dasar dustur-
nyea.

Maka dalam pemerintahan Islam apapun yang telah

cr

ditetapkan oleh Al aur'an adalah merupakan kewajiban-
kewajiban yang harus dilaksanakan dan ditaati, hal itu
semata-rata untuk tegaknya kebenaran dan keadilan di-
antara sekian banyak manusia, demikian juga yang dila-
rang.

Yang dilarang oleh Al qur'an, adalahf merupakan
pantangan~pantangan yang harus dijauhi. Dan itupun demi
tegak dan wujudnya kesejahteraan masyarakat manusia se-

ZA. Hasymi, Dimana Letak Pemerintahan Islam,Bina
Ilmu, Surabayaz, 1984, halaman 83-84.
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luruhnya. Kecuali demikian Allah turunkan Al qur'an itu
adalah juga untuk penuntun dan petunjuk bagi segenap
mereka yang suka berbakti, menjadi penyuluh kepada se-
gala hamba yang tunduk dan patuh, dan juga untuk men-
jadi pedoman hidup dunia dan akhirat telak.”

Kemudian dengan mengamalkan dan mempergunakan
Al gur'an sébagai sumber hukum,‘petunjuk dan tempat
berpijak bagi langkah-langkah pemerintahan Islam itu,
menjadiiah ia pemerintahan yang berwibawa, penuh tau-
ladan dén ol jeksana. Sebad sejarah telzah membuktilzan
kesan dan peranan Al qur'an terhadap hangsa Arab. Se-
perti di dalam tulisan Prof., DR. TM. Hasby Aéh Shiddiqy

yang antara lain mengisahkan demikian:

Dalam tempo dua puluh tiga tahun, bangsa Arab
telah menjadi bangsa yang dihormati, dise;ani dan
dimulyakan dunia. Mereka telah naik kepuncak ke-
tinggian dan kemulisan, diketika mereka sungguh-

sungguh berpegang dan beramal sepanjang L tuntunan
Al cur'an kalamullah yang suci kudus itu.

]
L

Hal tersebut menunjukkan, akan besarnya arti -dan
peranan Al qur'an sebagzi landasan dan sumber hukum da-
lam pemerintahan Islam di Madinah itu. Belum lagi yang

berkenaan dengan masalah keadilan dan kebi jaksanaan-

3T,M. Hasby Ash Shiddiqy:y Sejaran dan Pengantar
Ilmu Al gur'an/Tafsir, Cetakan ke 8, Bulan Bintang, Ja-
karta, 1980, halaman 147.

bpig.
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kebi jaksanaan hukum yang dilakukan oleﬁ penguasa peme-
rintahan terhadép_fékyat atau masyarakat secara luas
dan keseluruhannya.

Dari kalangan penulis-penulis bukan Islam, se-
perti V. HMontgomerywatt juga berpendapat bahwa Nabi Mu-
hamunad bukanlah hanya seorang rasul, tetapi disamping
itu jugé seﬁagai kepala negara. Masyarakat yang diben-
tuk beliau di Madinah bukanlah masyarakat agama saja,
tetapi juga politik,5 yang pada tahun 632 M  merupakan
kesekutuan suku-suku dengan Nabi Muhammad sebagai Ke-
pala Negara, yaitu persekutuan rakyat Madinah.6

Jadi jelaslah pemerintahan Islam di Madinah me-
rupakan pemerintahan yang berpijak pada lan?asan
akidan dan syariah Islam. Karena Rasulullahwbukan hanya
nabi d;n rasul, tetapli juga sekaligus sebagai pemimpin
ummét.

Adapun pemerintahan Islam yang dibina dan diben-
tuk oleh Rasulullah SAW di Madinah terdiri dari Dberba-
gal golongan mesyarakat diantaranya golongan muhajirin
yaitu: orang-orang yang hijrah dengan membawa agama Is-

lam mereka daril Rekkah. Golongan Anshor yaitu penduduk

5W. Montgomerywatt, Muhammad Prophet and State-

ment, London, 1961, halaman 225, Harun Nasution, Islam
dan Sistim Pemerintehan, Majalah Nuansa, halaman 27.

6Ibid., halaman 223-22L.



Madinah asli yang telah memeluk Islam, dan golongan
Yanudi sisa-sisa vani Israil dan orang-orang Arab yang
memeluk agama Yahudi.7

Golongan tersebut merupakan unsur masyarakat Is-
lam yang terbentuk di Madinah, dengan adanya mereka ma-
ka Rasulullah berkewajiban membentuk suatu masyarakat
yang sehat,'membuat undang-undang, mengatur susunan ke-
hidupan, mengatur tingkah laku dan cara pergaulan.

Peraturan-peraturan yang dibuat dan pplitik yang
dijalankannya adalah semuanya demi kebaikan?hunia dan
akhirafi Pikiran beliau tertuju kepada suatu tujuan

yang mulia, yaitu membentuk masyarakat Islam, menmbentuk

keluarga baru yang mempertalikan seluruh kaum muslim
di Madinah, tidak memandang kepada asal golongan dan
5uku,

Untuk melaksanakan tujuan mulia itu, Rasulullah
meletakkan dasar-dasar yang sangat diperlukan guna me-
negakkan risalah Islam, sebagsimana dijelaskan oleh
A. Salaby dalam bukunya S5ejarah dan Kebudayaan Islam.
1. Mendirikan Masjid untuk pertemuan kaum muslimin,

2. Mempersaudarakan kaum muslimin yaitu antara kaum mu-

hajirin dan kaum Anshor.

"A. Salaby, Mosyerakat Islam, CV Ahmad  Nabhan,
Surabaya, 1957, halaman 38,
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3. Mengatur hubungan antara kaum muslimin dengan kaum
golongan diluar Islam.

L. Meletakkan dasar-dasar politik pemerintahan, ekonomi

dan sosizl untuk nmasyarakat baru.8

Di rumah Allah inilah segenap kaum muslimin da-

i

pat bertemu untuk beribadat, bermusyawarah,* memutuskan
hukum dan di tempat ini pula kaum muslimin menerima
pelajaran agama, peraturan kemasyaraskctan dan ayat-ayat
suci. Di tempat ini pule merupzkan baial pertemuan, ma-
drasah dan tempat rasulullah menampung aspirasi masya-
rakat Islam dan tempat pemecahan persoalan yang diha-
depi uwmmat Islam, baik individu maupun masyarakat, di-
samping itu juga tempat didengungkan suara adzan lina
kali sehari semalam untuk memanggil kewajiban sholat 1i-
ma waktu, denzan kumandéng adzan membuat harumnya kota
Madinah atas kalimah Allah.

Demikianlah keagungan dan fungsi masjid disam-
ping tempat ibadat, juga séﬁagai balail pertemuan,tempat
memecahkan masalah ummat Islam dan untuk kemzjuan ummat
Islam dalam bermasyarakat, bernegara, dan berumah tang-
ga dalam mencapai kebshagiaan dunia dan akhirat untuk

mendapat ridho Alleh SWT.

8A. Salaby, Sejarah dan Kebudayaan Islam,Pustaka

Alhusna, Jakarta, 1983, halaman 117.
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Kemudizn langkah kedua, adalah mempersatukan dua
golongan Muhajirin dan golongan Anshor. Dalam mereali-
sasikan persatuan tersebut, Nabi Muhammad SAW  memper-
saudarakan kedua golongan dengan menyingkirkan jauh-jauh
kata "aku'" sehingga setiap dari masing-masing individu
muslim akan bergerak dengan semangat dan jiwa kemasya-
rakatan, jﬁga berbuat demi keselamatan bersama, dengan
demikian tidak seorang muslim yang akan memandang diri-
nva terisolir dari masyarakat, maka yang ada hanya meng-
utamakan kepentingan bersama dan suka duka bersama, se-
hingga hati mereka bersenyawa semangat persaudaraan.

Hal itu dapat dilihat dari semangat persaudaraan
yang tinggi, dimana sahabat Anshor membagi-bagikan se-
bagian kekayaan mereka, rumah mereka, harta benda, ter-
nzk dan ladang mereka kepada saudara-saudaranya sahabat
Muhajirin yang telah meninggalkan kampung halaman- dan
segala yang mereka miliki untuk segera menetap selama-
nya di Madinah demi kecintaan kepada Nabi Muhammad.9
Meskipun sahabat Anshor memberikan harta miliknya de-
ngan ikhlas kepada -saudaranya kaum muhajirin, namun sa-
habat muhajirin tidak begitu saja menerimanya, sebab
mereka tidak ingin memberatkan tanggungan orang-orang

tadinah,. 0

QSyaifudin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam, PT
Almaarif, Bandung, 1981, halaman 45.

10

Abul Hasan Ali Annadawi, Op. Cit., halaman 224

b
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Persaudarasan antara golongan muhajirin dan Anshor
ini merupakan persaudaraan Islam yang benar-benar hidup
bukan hanya sebagai semboyan belaka. Mereka benar-benar
mempraktekkan dalam bentuk kerjasama, gotong royong dan
bantu membantu diantara mereka.ll

Dengan demikian tampak hubungan mereka tumbuh

secara utuh, dengan landasan Al qur'an dan Alhadits ra-

sul, maka dari sini tumbuh kekuatan yang kokoh tidak
mudah dipatahkan meskipun jumlah mereka lebih kecil
dibanding dengan golongan lain. Inilah persatuan dan

kesatuan yang dirintis dan dibina Nabi Muhammad SAW di
Yadinah. Beliau mempersaudarakan mereka dalam satuikat-
an ukhuwah islamiyah.
Sebagai bukti Rasulullah mempersaudarakan kaum
muslimin tersebut antara lain: kS
1. Muhejirin Abu-Rakar Shiddig bersaudara dengan Anshor
Saad bin Muadz.
2. Muhajirin Umar bin Khottob bersaudara dengan Anshor
Itban bin Malik.
3. Muhajirin Ja'far bin Abi Tholib bersaudara dengan

Anshor Muadz bin Jabal.

i, Muhajirin Amir bin Abdillah bersaudara dengan Anshor

llSyaifudin Zzuhri, QOp., Cit., halaman 46.Pada sa-
at itu yang diperintahkan bersaudara ada 100 orang ya-
itu 50 muhajirin dan 50 anshor.

2

&
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10.

11.

12.

*Saad Muadz.

Muhajirin Utsman bin Affan bersaudara dengan
Aus bin Tsabit.

Muhajirin Tholhah bin Ubaidillah bersaudara
Anshor Ka'ab bin Malik.

Munajirin Saad bin Zaid bersaudara dengan
Ubay biﬁ Kaab.

Munajirin Mus'ab bin Umair bersaudara dengan
Khalid bin Zaid.

¥uhajirin Salman Alfarisi bersaudara dengan
Abu Dardah. :
Muhajirin Bilal bin Robbah bersaudara dengan

Abu Hanifah.

Anshor

dengan

Anshor

Anshor

Anshor

Anshor

Muhajirin Abu Dzar Alghifari bersaudara dengan An-

shor Munzir bin Amru,

iunajirin Abdulrahman bin Auf bersaudara dengan An-

shor Aus bin Tsabit.l2

Hingga demikian inilah, Rasulullah mengakrabkan

para sahabat dengan satu ikatan ukhuwah islamiyah yakni

mempersaudarakan muhajirin dengan anshor,

terjadilah

hubungan yang teguh seakan-akan mereka saudara kandung.

Sebagai dijelaskan oleh aAllah swt didalam surat Alanfal

ayat 72 yang berbunyi:

[ SN

12

Ibnu Hisyam, Siroh An Nabawiyah, Jilid II, ha-
laman 152. -
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan yang
berhi jrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya
pada jalan Allah dan orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (pada kaum muhajirig) me-
reka itu satu sama lain lindung-melindungi.

Sedangkan langkah yang ketiga yaitu Rasulullah
SAW membuat suatu perjanjian yang disebut Konstitusi
Madinah atau Piagam Madinah. Dalam isi tersebut Rasulul-
lah mengatur hubungan muslimin dengan kaum golongan di-
luar Islam terutama orang-orang Yahudi, dan akan penu-
lis jelaskan pada pasal berikutnya. N

Kemudian langkeh terakir Rasulullan meletaklan -
desar—dasar politils pemerintzahen dalam msayaralat ba -

ru Gi sadineh,dslan 28l ini dapo Gilinct deri kenen -
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bara yang berguna. Pembaharuan politik dan sosial ter-
sebut, menunjukkan kemampuan beliau yang begitu besar

sebagal seorang administrator, disampjing itu beliau

prinsip-prinsip keagamaan yang sehat, dalam menjalankan
roda pemerintahan secara bijak dan acdministrasi yang

1l

N oy de
tevat.

1 . ; N ~ .
'Syeh Muhammad Igbal, Missi Islam, Ter jemahan
Soewarno, Gunung Jati, 1982, halaman 2-3.

N
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B. Perianjian Rasulullah SAY dengan Orang Yahudi Madinah

oAy

Kehadiran Nabi SAW di Madinah, menyebabkan per-

kembangan agama Islam semakin pesat, begitu juga musuh-

i

kaum muslimin semakin besar. Kalau sewaktu kaum musli-
min bergda di Mekkah musuh mereka datang dari kaum Qu-
raisy saja, maka setelah kaum muslimin hijrah ke Madi-
nah, musuh hereka selain dari kaum Quralsy Jjuga datang
dari kaum Yahudi dan kaum Munafigin yeng berada di kota
Madinzh,

Dalam menghadapi kenyataan ini, langkah pertama
Nabi 3AY adalah mempersaudarakan antara kaum Anshor de-
nUan orang-orang Muhajirin, dimana setiap kéum muha-
Jirin ditentukan oleh Nebi SAW untuk mengambil saudara
dari orang ﬂnshor.ls Langkeh-langkah vang di jelankan
Nepl itu berhasil, sehingga setiap orang muhajirin akan
ditangsung sementara kehidupannya oleh saudaranya orang
anshor.

Setelah selesal mempersatukan ummat dari dua go-
lonsen di atas, lkemudian Rasulullan SAY memulal suatu
langkah yang sansat penting yaitu mengeluarkan suatu
Dekrit sahifah yang dikennsl dengan Konstitusi Madinah
atau Piagam Madlinah, dimana isi pernyataan itu memuat

9 i » .
“funus Ali Almuhdar, Toleransi-toleransi Islam,
Iqra, Bandung, 1983, halaman 37.
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hak-hak setiap orang dan golongan. Disebut juga di da-

lamnya jgolongan Yahudi dan golongan-golongan lain agar

mereka menyesuzaikan diri dengan pernyataan tersebut.

Dinyatakan pula jaminan atas kemerdekaan berpendapat

dan kebebasan beragama, dan dilindungi jiwa, harta ben-

da dan kehidupan ekonomi mereka. 16

Adapun isi sahifah dapat disimpulkan sebagal be-
rikut: '

1. Orang-orang yang beriman dan takut kepad& Allah ha-
rus . melawan orang-orang yang melakukan kejehatan,
meskipun diantara mereka sendiri. Juga orang-orang
yvang melakukan ketidak adilan, dosa atau kerusakan
dan kerugian (korupsi) diantara mereka sendiri. Me-
reka harus bersama-sama melawan semua 1tu, meskipun
ternadap anaknya senairi.

2. Oreng-orang vang beriman tidak boleh membunuh sesana
untuk kepentingan orang kafir. Juga membantu orang

kaefir dalam memusuhi orang-orang yang beriman.

3. -Perjanjian demai yang dilakukan oleh orang-orang
yang beriman haruslain satu. Tak dibenarkan orang

muslim satu mengadakan perjanjian damali dengan me-
ninggalkan yang lain, dalam keadaan perang di Jjalan

163yaik, Abudul, Amid al-khatib, Ketinggian Risa-
“Leh Nabi Muhammad SA¥W, Bulan Bintang, Jakarta, 1976,
halaman 199.

Ls-
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Allah. Kezdaan mereka harus sama-sama terbuka dan
sejajar satu dengan lainnya.

Barang siapa membunuh orang Islam tanpa alasan yang
cukup, make ia harus mendapat balasan yang setimpal
(kishas), kecuali jike keluarganya ikhlas atau me-
nerima tebusan darah yang diberikan. Daé semua muk-
mir haruslah bersama-sama memusuhi mereka(yang mem-
bunuh) dan tak dibolenkan memusuhi mereka yang hanya
tingzel diam saja.

Jika diantara kalian ada yang berselisih, kembalilah
masalah itu kepsda Allah dan utusan-Nya, Rasulullah
Muhammad SA.

Orzng-orang Yahudi harus ikut menanggung beaya pe-

rang dan berjuang bersama-sama orang-orang yang ber-

iman,
Orang-orang Yahudi dari Banu 'Awf adalah golongan
dergan orang-orang mu'min (orang-orang Yahudi itu

mergsanut agama mereka dan orang Islam menganut aga-

manya sendiri) termasuk pengikut mereka, Kecuali
orang yang berbuat aniaya dan dosa. Orang seperti

itu hanyalah menghancurkan diri sendiri dan keluar-
ganya sendiri.

i
Orang—orang Yahudi yang mengikuti langkah kami, akan

memparoleh pertolongan dan hak yang sama. Mereka ti-

dak aken dianiaya dan dimusuhi,
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9. Mereka ummat Islem di Yatsrib dan Qurailsy adalah
satu ummat. Sedang yang selain Islam, d¥ luar g0-

longan mereka.
10. Orang-orang vang beriman harus memilih pemimpin di-
antara mereka sendiri.177
Perjanjian ini menurut pengamat Islam merupakan
perjanjian.Nabi SAW dengen kaum yahual atau antara kéum
muslimin dan kauwn yanhudi. Berbeda dengah pendapat sar-
juna Parat yang memandang sebagal undang-undang negara,
den menurut pendangan kitab-kitab Islam, perjanjian itu
bersifat leagamaan, dan diartikan sebagai suatu hubung-

an antara pemeluk Islam disatu pihak dengan pemeluk da-

ri a;ama lain, dan diartikan sebagai bukti kesabaran
dan toleransi Islam terhadap pemeluk agame lainnya.

L

Sarjsne Barat mengamati adanya langkah Wabi SAY ituade-
lzh sebagai langkah politis, selain sebagai suatu- ke-
bijalksanzan dari Nabi SAW sebagal negarawan yang ulung
tetapi juga dinilai sebagai hasil kepintaran yang luar

biasa dari seorang diplomat besar. 18 |

17
‘munammad S. EL Wa, "The Political System of Is-
lsmic State", terjemshan Anshori Tnayib, Sistim Politik
Dalam Pemerirtahan Islam, Bina Ilmu, Surabaya, 1983,
halaman 34 - 57.

|

'81big., halaman 42.
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Dilinhat dari disi perjanjian tersebut di atas,
malkaz diketahui bahwa Nabi Muhammad SAV telsah merintis
jalan toleransi dengan sesama ummat, dimana isi perjan-
jian itu menjamin adanya hidup toleransi dan bebas aga-
ma, serta menghormati kchidupan bersams dalam kehidupan
bernegara dan verpolitik, dimana kehidupan di masa 1itu
diwarnai keéaliman dan kerusakan. Namun Nabi Muhammad
340 sengaja diutus oleh Allah SWT membawa rahmat bagi
alam semestz. Beliau mengajarkan ajaran toleransi untuk
membava pelbagal segala bidang.1g

Disamping itu Juga méncerminkan keinginan lraunm
muslimin untuk kerja sama dan saling bantu sejujurnya
dencan kaum yzhudi, dengan maksud untuk menjamin ke-
tentraman di seluruh Madinzh, sekzligus menggalang ker-
ja sama menghadapi kaum agresor dan  pihak  lain yang
nendule menimbulkan kekacsuan dan bencané, tidak peduli
apa sigams yang dianut oleh pihak itu:  Tidak terlintas
sama sekali gambaran-gambaran tentang fikiran kaum
muslimin yans ingin memerangi suatu golongan atau hen-
dal memnksa fihak lain yang lemah. Bahkan menun jukkan
keva jiban semua fihak yang berjanji akan menolong orang

vang mendapat perlakuan zalim,menjaga dan memelihara hu-

19
“{unus Ali al-muhdar, Op. Cit., halaman 38.



bungan baik dengan tetangga, melindungi dan memelihara
hak-hak masyarakat.zﬁ-

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintahan yang di-
bangun oleh Nabi SAW di Madinah adalah atas dasar ke-
manusiaan secara universal sebagaimana dalam plagamn-
piagam pertama mengenal kemerdekaan.,” Ch

DeraanJlan di atas morubd tan kelea sanaan Nabi
dalam mengatur pemerintahan Islam di Madinah yang me-
munginkan dari semua pihak yang berpertisipasi dalanm
mengigalang pembangunan, dan sepakat untuk menyelengga-
rakan sistem pertahanan bersama dalam menghadapl ancam-
an musuh dari luar. Hal itu merupakan suatu konsep pe-
merintazh Islam yang berdasarkan Alqur'a; untuk mengan-
Jjurkan kebebasan boragama dan toleransi sesama mangsia
untuk membangun dunia yang aman dan damail sebagaimana
vang difirmankan oleh Allah S

Adanys suatu perjanjian yang dibuat Rasulullah
SAW tersebut, maka tiwbullah rasa hormat menghormati
persatuah dan kesatusn sertae ketenangan golongan.Orang-
oraﬁg Islum kuat, terhormat, berwibawa, berkuasa dan
memimpianZMaka saat itu turunlah perintah-perintah da-
ri Allah untuk zakat, puasa, hukum pidana dan lain-lain

"Muhammad al-ghozali, QOp. Cit., halaman 316.

21‘yeh Ameer Ali, Api Tsl’m, Bulan Blntang, Ja-
lzarta, halaman 168.

PAC)

2250 0ikh Abdul Hamid al-khatab, Op, Cit,, hal.201
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C. Pengkhianatan Yahudi Madinah Terhadap Rasulullah SAW

Sebelum terutusnya Muhammad sebagai Rasul, orang
Arab Aus dan Khazra] Madinah yang hidup berdampingan de-
ngan orang Yahudi, sudah biasa berdialog dengan mereka
tentang akidah dan tauhid. Apabila perdebatan mereka
semakin seru dan berkepanjangan sehingga menimbulkan
perselisihaﬁ dan percekcokan, maka orang Yahudi selalu
berkata '"akan tiba saatnya seorang Navli yang diutus,
kami akan mengikutinya dan bersama dia kami memerangi

kalian seperti apa yang dilancarkan terhadap kaum Aad

dan Iran. 7

Karena Nabi yang dimaksud berasal dari bangsa
Quraisy, bukan dari bangsa Yahudi, dan disamping itu

agama yang dibawa‘telah menyamakan hak-hak manusia,maka
orang-orang Yahudi yang dulunya menantikan datangnya
seorang utusan serta agama yang dibawanya, dengan mak-
sud bersamanya dapat mengalahkan bangsa Arab, maka me-

nurut bangsa Yahudi utusan dan agama yang dibawa itu

tiada lagi gunanya bagi mercka. 2%

Tuhammad Al Ghozali, Qv. Cit., halaman 248, dan
kitab Muhammad Wabanu Israil oleh Mustofa Kamal %asofi;
halaman 26. Prof. DR. Muktar Yahya menulis Bahwa yang
dimaksud kaum Aad dan Irom adalah kaum nabi Hud as yang
berdiam di al-ahgaf (daerah Yaman), mereka berbuat dur-
haka terhadap Tuhan dengan menyembah patung kemudian
Allah membinasakannya dengan angin yarng amat deras, se-
hingga mereka hancur (bangsa arab sebelum Islam; 1980,
halaman 7).

24 ) .
4. Balaby, Sejarah dan Budaya Islam, hal, 131.
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Bangsa Arab Aus dan EKhaezraj melihat bahwa Ya~
hudi yangstidak mau terhadap Rasulullah karena berasal
dari bangsa Quraisy dan agama yang dibawanya telah me-
nyamakan hak-hak manusia, maka segera mengikutinyale
Karena menurut mereka ajaran agama yang dibawa itu
qmat sesual dengan perikemmsiaan; dengan demikian

nantinya akan dapat mempersatukan ummat yang sedang
berpeceh belali.

Setelah Rasulullah hijrah ke Madinah, dan kermi-
dian membuat perjanjian yang disebut Piagam Madinah
yang antara lain memuat hak-hak kemerdekaan untuk ber-
agama, kebebasan berfild.r; hak asasi; saling tolong
menolong; menjaga dan melindun.gi tanah a.ir, serta mne-
larang segala bentuk ke jahatan, maka terciptalah sua-
gana saling menghormeti dalam beragama di Madinsh.

Menurut DR. A. Salaby bahwa orang-—orang Yahudl
menerima perjanjian tersebut hanya untuk semengarasaja
karena pimpinan yang selema ini berada di tangamnya,
pindah ketangan bangsa Ara.b?.zs

Dengan demikian kedengkian bangsa Yahudi itu
bertambah hebat apalagi melihat agama Islam yang dibawa
Nabi Muhammad telah mencapai kemenangen dimasa hi-
dupnya dan hanya dengan waktu yang relatif gingkat tar

251pid., halaman 132.
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sebar luas di kota Madinah. Karena semakin memuncaknya

L)
rasa tidak senang, iri dan dengki, maka dengan alam-
diam mereka tidak mengindahkan lagi perjanjian yang
mereka sanggupli sendiri, bahkan mereka mulai merobah

sikap hendak memusuhi dan melawan Nabi Muhammad serta

'~ ‘<

kaum muslimin secara ‘cerang-—terangan.,‘G
Apalagl dengan masuknya beberapa orang Yahudi
seperti Husein bin Salam salah seorang pendeta bani

Qoinuqo' yang berkedudukan tinggi dan mulia dalam bang-
sa Yahudi, kemarahan dan kedenglkian mereka semakin ber-
tambah. Kemudian Rasulullah mengganti nama Al Husein -
menjadi Abdullah bin Salam, Jjejak Abdullah bin Salam
ini diikuti pula oleh Tsa'labah bin Said, Saad dan As'-

N

as bin Ubadah.” .

4

Sikav tipu daya orang-orang Yahudi ﬁerhadap Ra-
sulullah secara terang-terangan itu rampak setelah se-
lesai perang Badar I1 H yang kemenangan dipihak kaum
nuslimin. Mereka sengeja hendak merobek naskah perjan-
jian yang telah dibuat bersama Rasulullah, karena me-
reka menganggap Rasulullzh sebagail seorang pelarian da-
ri Mekkah dan sekarang mulaol akan menguasail Madinah.
Demikian anggapan buruk mereka yang tak lama kemudian

‘Muhammad Al Ghozali, Op. Cit., halaman 318.

?7ojeh Abdul Kamid Al Khatab Ketingsian Risalah
Muhammad, halaman 213.




masing-masing Yahudi bani Qoinugo', bani Nadhir dan ba-
ni Quroidhoh mengadakan pertemuan yang intinya sepakat
bahwa perjanjian perdamaian dengan Rasulullah akan di-
putuskan dan dilanggar, serte Rasulullah harus dimu-
suhj...28 Kemudian setelah adanya keputusan itu,hari demi
hari tampaklah sifat kejahatan dan permusuhan terhadap
nasulullah dan kaum muslimin.

Pada suatu hari terjadilah kasus kezaliman kaum
Yahudi terhadap kaum muslimin, Peristiwa ini terjadi di
pasar bani Qoinuqo' pada tahun 624 M (III H) pada bulan

N

April, sebagaimena diriwayatkan Ibnu Hisyamﬂdalam si-
rahnya dan kitab-kitab tarikh lainnyz sebagai berikut:
Pada suatu ketiks istri sahabat Anshor yang akan men-
jual barang dagangannya ke pasar bani goinugo' di tengah
keramaian pasar itu duduklah seorang tukang emas bangsa
Yahudi berdekatan dengan perempuan itu supaya mau = menm-
buka tutup mukanya. Sebagai seorangsmuslimat permintaan
itu ditolak dengan baik, tetapi orang Yahudi tersebut
masih menggodanya. Selang berapa lama datanglah seorang
Yahudi lain dan mendekati perempuan itu dari Dbelakang,
dengan diam-diam ditariknya kain di belakang perempuan
itu dan dikaitkan di kayu belakangnya. Kemudian tidak
disangka-sangka perempuan itu, ketika berdiri terle-

Sl ————

#. Munawar Cholil, Op. Cit., halaman 290.



paslah kainnya dan terbukalah kemaluannya.zﬁ?

Alangkah gembiranya orang Yahudi tersebut ter-
tawa kegirangan dan sebaliknya perempuan itu sangat ma-
1u dan overteriak sekeras-kerasnya, maka meloncatlah
seorang muslim yang berada di kejadian itu, sehingga
terjadilah perkelahian yang hebat dan tewaslah Yahudi
itu. Tetapi semua orang yahudi marah-marah ; ternadap
laki—l;ki itu, lalu dihajarnya sampal mati. Kemudian
datanglah orang-orang muslim yang berada di sekitarnya
sehingga terjadilah pertengkaran mulut dan baku hantam
diantara mereka. Maka sejak itu timbullah rasa dendam
dan permusuhan antara Yahudi dan Muslim}@o\“

Kemudian peristiwa tersebut didengar oleh Ra-
sulullah dan beliau mendatangi kejadian itu, untuk men-
damaikan dan memperingatkan kaum Yahudi tentang perjan-
jian Madinah. begitu juga beliau memperingatkan . kaum
'muslimin agar jangan menyakiti mereka. Kalau memang me-
rcka hendak melanggar tahulah sendiri akibatnya, akan
tetapi peringatan Nabi itu dijawab dengan penuh kesom-
bongan serta hinaanfafp

Demikianlah suatu kasus yang besar yang diperbuat

- v o o o o —— o

29 ;
“Ibnu Hisyam, Op. Cit., halaman 51-53.
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0]
Ibid., halaman 53.

311bid., halaman 53-5k.
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oleh orang-orang Yahudi bani Qoinuqo' (yang dengan te-
rang-terangan melanggar janji yang pernah disepakati
tanpa memikirkan akibat-akibat yang akan terjadi seba-
gaimana yang sudah diperingatkan Nabi SAW.g
1 Sedangkan kaum yahudi bani Nadhir juga mengkhi-
anati perjanjiannya yaitu dengan pengkhianatan yang
terjadi tahun . -: (625 M bulan hgustus IV H (rabiul
awal) setelah selesail perang Uhud. Pengkhianatag itu
bermulz dari peristiwa seorang sahabat yang bernama
Amir bin Umayah Adhamiry yang tanpa sengaja membunuh
dua orang yahudi dari bani Sulairr‘..z2
Pembunuhan itu dilakukan di tengah jalan dan
Amir tidak mengerti kalau kedua orang itu adalah Yahudi
vang masih terikat perjanjian keamanan Rasulullah. Ke-
mudian teman-temsn dari orang yang terbunuh melaporkan
kepada Pasulullaeh dan mengajukan permintaan diyat?B‘Dan
akhirnya Rasulullah berusaha keras mengumpulkan bantuan
dari kaum muslimin dan kaum yahudil untuk memenuhi pem-
bayaran diyat yang diwvajibkan kepada Amir bin Umayah.
Oleh karena Rasulullah pernah mengadakan perjan-

W

.32 o
)Riwayat yang lain disebutkan yahudi dari bani
{ilap bukan bani Sulaim, riwayat ini berasal dari Ath-
tabrani dan Ibnu Hisyam dari Ibnu Ishaq dan diketengah-
kan oleh Fiqhus Sirah oleh Muhammad Al Ghozalil, halaman

469.

’iuhammad Cholid, Khotamun Nubuwwah,halaman 127
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2

4

K

b

jian persahabatan dengan segenap kaum Ysahudi, ‘sebagai—
mana vang telah dijelaskan pads pasal sebelumnya, yang
antara lain menyatakan harus tolong menolong dan bantu
membantu dalam kesusahan dan kesulitan diantara kedua
pihak.

Maka Rasulullah SAW pada suatu hari pergl ke kam-
pung bani Nadhir. Kepergian beliau disertai oleh saha-
batnya Abu Bakar, Umar bin Khottob, Utsman dan All bin
4bi Tholib dan beliau akan meminta bantuan sekedar guna
membavar diyat orang yang terbunuh, sebagail bunyi per-
janjian mereka, setelah itu Rasulullah nenjumpai ketua-
ketua Yahudi bani Nadhir dan menyatokan maksud keda-

tanysnnya, maks mereka menunjukkan kebaikean dan keba-

jikannya, yeng seolah-olah mereka setuju dan bersedia’

mombantu kepada beliau. Hereka mempersilahkan duduk
dulu sekedar untuk mcnunggu karena mereka mau mengum-
24 .

pulkan bantuan.” .
Dalam satu riwayat dikatakan; diantars mereka
mengatakan kepada Rasulullah; Ya, abal cosim, sementara
lama barulah sekarang engkau datang meminta vertolongan

don bantuan kepadsz kami, duduklah duln karens kami akan

menjanu engkau dulu, sekedar mengumpulkan bantuan yang

24
“unawar Chalil II, halaman 128 Ibnu Atsir,
Al Komii. Fit Tarikh II, halaman 183.
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=
dikumpulkan deri kaum kami.”’’ Beliau duduk bersama-
same dekat sebuah tembok. Orang-orang yahudi berkela-
kusn demikian bermaksud untuk mencari kesempatan untuk

menbinasakan Rasulullah,

Orang-orang yahudi itupun pergilah ‘menylapkan
uvang yang akan diberikan kevnada Nabi SAVW ada seorang

diantera mefeka nendak menggunakan kesempatan untuk mem-
bunuh Mebi 3S1Y densan melontarkan batu di ates temnat
duduk Kabi SAW, Akan tetapi sebelum maksud tersebut Amr
Ibnu Jehasy terlaksana Allah telan mewahyukan kepada

N

Nabi SAYW memberi perintah bahwa orang-orang Yahudi itu

. 2
edang mengadakan komplotan akan membunuhnye, 36 Dan
Allah memerintahkan Nabi agar segera menyinskir dari
N
. . . 2,
tempat itu secars diam-diam, mcka Nabli 34 menyin 2T

Sementera Amr bin Jahasy menunggu-nungsgu keda-
tangan Fabi SAW kembali, demikian pula sahabat Nebi alian

-

tetapi ””bl SAW tidalt datang lagl. Kemudian Abu Bakar

a - ”

Umar bin!' Khottob dan Ali bin Abi Tholib menyusul Nabi

25

Jdvhammad Ridho, Muhammad Rasulullah SAYW, Ce-

takan II, halaman 212- 513, Tbnu Hisyam, II, 4, 176.

=6

Dalam peristiwa ini turun ayat Al Ma'idah; 11,
berbunyi;

a/'..L\o )}s/o;}v //«L &\//o \ \'\J//% \/"/\_7'

- - %'; 9Se,u.u,\ r@ﬁ(\ﬂﬁ M L

Muhammad Ridho, Loc. Cit.
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seteleh tidalr beberapa lama tersiarlah berita komplotan
itu, maeka orang-orang {ahudi itu mencela pada sesamanya
X . 38
atas perbuatan yang terkutuk itu.
Demikian pula Yahudi bani Quroidhoh, telah me-
lakukan pengkhianztan terhadap Rasulullah SAW, bahkan
pengkhianatan yeng dilakukan merupakan kasus pengkhi-
anatan vang sangat besar karena dilakukan pada saat
urmat Islam dalam keadaan kritis (ketilra delam suasana

perang Ahdzab). Adapun proses pengkhianatannya sebagal
: 1

berikut: Dalam saat-saat yang genting bagi ummat Islam

nada waktu peperangan Ahrab, pasukan godbungan (ehzab)
tompaknyz tidak puas sebelum mengajak bani quroidoh

ikttt bergabung untuwk melawan kaum muslimin di  Madinah.
Qleh kerenanya maka berangkatlah Huyang bin Akhtab an-
ladhary salah seorang Yahudi yang mendorong kaum mus-
rikin dan kabilah-kabilah Arab lainnya mengsbarkan pe-
naransan melawan Islam. Ia datang kepada pemimpin bani
Quroidhon yaitu Ka'ab bin Mad, dengan meksud mengajak
vergebung dengan kelompoknya, semula Ka'ab menolak ka-
rena terikat oleh perjanjian yeng dibuat bersama dengan
Rusulullah SAW. ~-

ikan tetapi Huyang masih tetap berusaka mempe-

q ’ .
2% hmad Salaby, On. Cit., halaman 135.

39 uhammad Ridho, Op. €it., halaman 230.
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ngaruhi Ke'ab dengan maksud mau menerimanya, akhirnya
Ka'abpun terpengaruh dan menerimanya serta menyetujui
201 yang dikehendaki oleh Huyang. Sehingga berjabunglah
bani Quroidhoh bersama nasukan Ahzab yang telah menya-
takan perang dengan Rasulullah SAW. Make lepaslah per-
janjien;antara orang Yahudi dengan Rasudlullah SAW dan
bertambah Besarnya'bahaya yang dihadapi oleh kaum mnmus-

v
limin. 40

suhemmad Ridho, Opn, Cit., halaman 230, lihat
Syoikh 2bdul hamid al-khatib, Ketinggian Risalah Muham-
smed 340, halaman 225.



